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Abstrak  
Pembentukan identitas budaya anak migran Indonesia di Malaysia sangatlah penting. Penelitian ini ber-
tujuan untuk menganalisis peran Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong dalam membantu anak 
migran Indonesia mempertahankan identitas budaya Indonesia. Menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan studi kasus, pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara online via 
google meet, dan dokumentasi. Validitas data melalui triangulasi sumber dan teknik, dengan analisis data 
mencakup reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Penelitian melibatkan 4 responden: siswa ke-
las V, guru kelas V, orang tua siswa kelas V, dan kepala sekolah. Hasil penelitian menunjukkan keber-
hasilan Sanggar dalam mempertahankan identitas budaya anak migran Indonesia melalui ekstrakuliku-
ler tari, pengenalan budaya lokal, metode pembelajaran interaktif, program kreativitas, dan kegiatan 
religius, dengan dampak positif pada kemampuan berbahasa Indonesia. Temuan mengindikasikan pen-
dekatan terintegrasi dalam pemeliharaan identitas budaya menciptakan model "identitas transnasional 
adaptif" yang dapat menjadi referensi bagi komunitas diaspora Indonesia di negara lain. 
 
Kata Kunci: anak migran, asimiliasi budaya, diaspora indonesia, identitas budaya 

 

1. Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara 

dengan jumlah penduduk yang besar dan 
memiliki banyak pekerja migran tersebar 

di berbagai negara, terutama Malaysia. 
Aranda (2024) mengatakan bahwa banyak 
pekerja migran Indonesia yang mencari 
pekerjaan di luar negeri karena prospek 
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kerja yang terbatas di dalam negeri. 
Menurut data Badan Nasional Penem-
patan dan Perlindungan Tenaga Kerja In-
donesia (BNP2TKI), pada tahun 2023 Ma-
laysia menjadi tujuan utama bagi pekerja 
migran Indonesia (PMI) dengan total lebih 
dari 1,9 juta orang. 

Salah satu tantangan signifikan yang 
dihadapi keluarga migran Indonesia ada-
lah mempertahankan identitas budaya 
anak-anak mereka yang tumbuh di negara 
asing. Menurut Lisdiana (2023) identitas 
merupakan atribut yang dapat dimiliki 
oleh setiap masing-masing pihak yang di-
maksudkan untuk membedakannya dari 
yang lain. Sedangkan menurut Irwansyah 
(2021) identitas merupakan sebuah per-
wujudan dari imajinasi yang dipandang 
oleh pihak-pihak tertentu yang saling ter-
hubung di dalamnya. Anak migran juga 
megalami tantangan identitas budaya, 
mereka berada diantara budaya Malaysia 
di lingkungan tempat tinggal mereka dan 
budaya Indonesia dari asal orang tua 
mereka. Penelitian oleh Suarno (2023) 
menunjukkan bahwa interaksi anak-anak 
migran melalui budaya dan lingkungan 
yang berbeda akan mengakbiatkan pan-
dangan, prinsip, dan identitas anak-anak 
migran.  

Hal ini terlihat jelas dalam ke-
hidupan sehari-hari pada anak migran di 
Kuala Lumpur, terutama pada kawasan 
Kepong yang merupakan pusat Pekerja 
Migran Indonesia (PMI). Banyak anak mi-
gran Indonesia menghadapi kesulitan da-
lam mempertahankan identitas budaya 
Indonesia mereka, terutama dalam hal 
nilai-nilai budaya dan bahasa. Sejalan 

dengan temuan Priyanti (2024) anak-anak 
pekerja migran Indonesia di Malaysia 
umumnya tumbuh dan berkembang di 
lingkungan yang berbudaya Melayu, hal 
ini menyebabkan kurangnya pengetahuan 
budaya Indonesia. Menurut Nugroho 
(2023) untuk berinteraksi dengan 
masyarakat yang berbeda merupakan hal 
yang tidak mudah. Lingkungan yang ber-
sentuhan langsung dengan budaya luar 
adalah suatu tantangan bagi anak migran 
dalam mengejar identitas aslinya. Tanpa 
adanya wadah pendidikan yang tepat, 
banyak dari mereka beresiko kehilangan 
akar budaya dan mengalami kesulitan un-
tuk membangun identitas budaya yang 
seimbang. 

Kondisi ini disebabkan oleh status 
keimigrasian beberapa pekerja migran 
yang tidak memiliki dokumen resmi sep-
erti paspor atau surat izin tinggal. Aki-
batnya, anak-anak mereka tidak memiliki 
kewarganegaraan (stateless) dan tidak 
dapat mengakses pendidikan formal di 
Malaysia (Handoyo & Triarda, 2020). 
Tetapi, untuk mengatasi masalah ini 
komunitas Muhammadiyah Indonesia di 
Malaysia mendirikan sebuah lembaga 
pendidikan non-formal yaitu Sanggar 
Bimbingan Muhammadiyah Kepong yang 
didirikan pada tahun 2021 dan kini mem-
iliki kurang lebih 50 siswa.  

Berdasarkan observasi awal yang 
telah dilakukan pada saat kegiatan KKN 
Internasional, ditemukan fenomena 
menarik yaitu anak-anak yang bersekolah 
di Sanggar Bimbingan Muhammadiyah 
Kepong berbeda dengan anak-anak yang 
tidak bersekolah. Anak-anak yang tidak 
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bersekolah cenderung mengalami 
kesulitan berbahasa Indonesia dan lebih 
banyak menggunakan bahasa Melayu. Di 
sisi lain, anak-anak yang bersekolah di 
Sanggar Bimbingan Muhammadiyah 
Kepong menunjukkan kemampuan 
berbahasa Indonesia yang lebih baik dan 
pemahaman yang lebih mendalam 
tentang budaya Indonesia.  

Kemampuan berbahasa Indonesia 
yang lebih baik pada anak migran yang 
bersekolah di Sanggar Bimbingan 
Muhammadiyah Kepong menjadi 
indikator penting dalam pembentukan 
identitas budaya mereka. Penguasaan 
bahasa Indonesia yang baik tidak hanya 
memungkinkan mereka untuk 
berkomunikasi lebih efektif dan 
mendapatkan akses literatur, seni, serta 
berbagai aspek budaya Indonesia lainnya. 
Oleh karena itu, lembaga pendidikan 
seperti Sanggar Bimbingan 
Muhammadiyah Kepong memiliki peran 
penting dalam membantu anak-anak 
migran untuk mempertahankan identitas 
budayanya, sekaligus memberi mereka 
kemampuan untuk beradaptasi dengan 
lingkungan baru di Malaysia. 

Dalam konteks ini, Sanggar 
Bimbingan Muhammadiyah Kepong tidak 
hanya berfungsi sebagai lembaga 
pendidikan tetapi juga sebagai cultural 
anchor yang memperkuat identitas dan 
rasa memiliki terhadap Indonesia di 
tengah lingkungan yang sangat berbeda. 

 
2. Metode  

Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Penelitian ini dil-
akukan pada semester genap tahun ajaran 
2024/2025 di Sanggar Bimbingan Muham-
madiyah Kepong, yang terletak di kom-
pleks Pelangi Magna Block A, jalan Prima 
3, 52100 Kepong, Kuala Lumpur, Malay-
sia. Teknik pengumpulan data berupa ob-
servasi, wawancara online via google meet, 
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan 
secara online via google meet dikarenakan 
jarak yang cukup jauh yaitu perbedaan an-
tara negara Indonesia dan Malaysia. Se-
lanjutnya dilakukan validasi melalui trian-
gulasi sumber dan teknik, serta analisis 
data melalui tahapan reduksi data, penyaj-
ian data, dan penarikan kesimpulan. 
Penelitian melibatkan 4 responden yaitu 
siswa kelas V, guru kelas V, orang tua 
siswa kelas V, dan kepala sekolah. 
Penelitian ini dilakukan untuk menge-
tahui peran Sanggar Bimbingan Muham-
madiyah Kepong dalam pembentukan 
identitas budaya anak migran Indonesia 
di Kuala Lumpur, Malaysia. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
a. Pembentukan dan bertahannya 

identitas budaya anak migran Indo-
nesia di Kuala Lumpur, Malaysia 
     Berdasarkan hasil wawancara 

yang telah dilakukan pada bagaimana 
cara Sanggar Bimbingan Muhammadiyah 
Kepong dalam mempertahankan identitas 
budaya anak migran Indonesia khususnya 
pada daerah Kepong, Kuala Lumpur, Ma-
laysia. Berikut beberapa kegiatan yang 
dapat mempertahankan identitas budaya 
anak migran Indonesia di Sanggar Bim-
bingan Muhammadiyah Kepong yaitu: 
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1) Ekstrakulikuler Tari 

Kegiatan ekstrakulikuler tari di 
Sanggar Bimbingan Muhammadiyah 
Kepong merupakan strategi yang efektif 
dalam pelestarian identitas budaya Indo-
nesia. Kegiatan ini bermanfaat bagi anak 
migran untuk mengembangkan bakat, 
minat, dan keterampilan seni tari pada 
mereka. Sejalan dengan penelitian Har-
tanto (2024) bahwa belajar tarian Indone-
sia dapat meningkatkan keterampilan dan 
inovasi tari mereka, sehingga mereka 
dapat berkembang serta melestarikan seni 
tari. Penelitian yang dilakukan oleh Ad-
awiyah (2023) juga mengatakan bahwa 
dengan adanya seni tari seseorang dapat 
memahami dan menghargai warisan bu-
daya serta meningkatkan keterampilan 
pada setiap orang. 

Dari hasil wawancara dengan kepala 
sekolah mengatakan bahwa dengan 
adanya kegiatan ekstrakulikuler tari di 
SBM Kepong sangat diminati oleh anak 
migran yang menunjukkan antusiasme 
dalam mempelajari gerakan dan nama-
nama tarian Indonesia. Antusiasme tinggi 
anak-anak terhadap kegiatan tari, seperti 
terungkap dalam wawancara dengan 
siswa kelas V yang mengatakan bahwa 
kegiatan ekstrakulikuler tari dapat 
menjadi salah satu kegiatan pelestarian 
budaya yang seru dan menyenangkan. 
Sedangkan hasil riset yang dilakukan oleh 
Suwitri (2021) mengatakan bahwa minat 
siswa yang rendah untuk belajar seni tari, 
keseriusan siswa yang rendah, kurangnya 
antusiasme siswa untuk mengikuti 
gerakan tarian, dan kemampuan gerak tari 

yang kurang baik. Tetapi, Sanggar 
Bimbingan Muhammadiyah Kepong telah 
membuat ekstrakulikuler tari menjadi 
kegiatan yang menyenangkan bagi anak 
migran dalam mempertahankan 
pelestarian identitas budaya Indonesia. 

Hal ini diperkuat dengan penelitian 
Mikaresti (2022) bahwa dengan mewaris-
kan budaya, khususnya pada anak-anak 
usia Sekolah Dasar merupakan langkah 
yang tepat, mengingat pada usia ini 
mereka sudah siap secara afektif (emo-
sional, kognitif intelektual, dan psikomo-
tor) untuk dapat menghargai, memahami, 
dan menginternalisasi nilai-nilai budaya 
sejak dini, serta akan membantu mereka 
belajar untuk memahami dan menghargai 
keberagaman budaya.  

Kegiatan ekstrakulikuker tari ini juga 
menciptakan manfaat secara internal yaitu 
dapat memperkuat ikatan anak migran 
dengan kebudayaan Indonesia, dan secara 
eksternal menjadi sarana diplomasi 
budaya melalui pertunjukan pada acara-
acara Indonesia di Malaysia. Lebih dari 
sekadar aktivitas ekstrakurikuler, 
program tari ini berperan sebagai 
mekanisme transmisi budaya lintas 
generasi dalam konteks migrasi. 
Pernyataan guru kelas V mengatakan 
bahwa anak-anak jadi terbiasa dengan 
kebudayaan Indonesia.  
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Gambar 1. Kegiatan Ekstrakulikuler Tari di 

SBM Kepong 
 

2) Pengenalan Budaya Lokal 
Program pengenalan budaya lokal di 

Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Ke-
pong dilakukan melalui penayangan vi-
deo cerita rakyat. Sanggar Bimbingan Mu-
hammadiyah Kepong melakukan kegi-
atan pengenalan budaya dengan metode 
interaktif, yaitu menggunakan audio-vi-
sual melalui penayangan video. Sehingga 
anak migran lebih senang dan mudah 
memahami budaya Indonesia. 

 Hal ini diperkuat dengan temuan 
Ihsan (2019) bahwa mengenalkan cerita 
rakyat kepada anak adalah metode pem-
belajaran yang bagus karena mengandung 
karakteristik kultur budaya dan dapat 
mengembangkan kemampuan kognitif, 
efektif, serta psikomotor pada anak.  

Hasil wawancara dengan guru kelas 
V mengatakan bahwa pendekatan 
penggunaan media digital sangat efektif 
sebagai strategi pelestarian budaya Indo-
nesia di kalangan anak migran. Dengan 
penggunaan metode visual, dapat 
memudahkan anak-anak migran mema-
hami isi cerita rakyat karena mereka dapat 
melihat langsung melalui tayangan video 
meskipun tinggal jauh dari tanah air.  

Hasil penelitian ini relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Setiawan 
(2024) bahwa tradisi dan budaya lokal ter-
cermin dalam cerita rakyat, hal ini dapat 
membantu siswa untuk menghargai kera-
gaman budaya dan memperkuat identitas 
mereka sendiri.  

 
Gambar 2. Kegiatan Pengenalan Budaya Lokal 

di SBM Kepong 
 

3) Metode Pembelajaran Interaktif 
dalam Seni Budaya 
Pembelajaran interaktif berbasis 

teknologi digital menjadi strategi yang 
semakin penting dalam pendidikan seni 
budaya. Seperti yang dikemukakan 
Sulistyorini (2022) pembelajaran interaktif 
memanfaatkan perpaduan hardware dan 
software berbasis teknologi digital untuk 
menciptakan komunikasi dua arah yang 
aktif. Hal ini sejalan dengan pandangan 
Afradisca (2019) yang menekankan peran 
krusial perkembangan teknologi dalam 
proses belajar mengajar. 

Hasil wawancara dengan guru kelas 
V mengatakan bahwa pembelajaran inter-
aktif yang diterapkan di Sanggar Bim-
bingan Muhammadiyah Kepong 
menggunakan media pembelajaran berba-
sis digital melalui penayangan video 
tentang berbagai aspek budaya Indonesia. 
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Relevan dengan temuan Rosidin (2023) 
yang menyatakan bahwa media digital 
mampu menyajikan materi pembelajaran 
kontekstual, audio, dan visual secara lebih 
menarik dan interaktif. Keunggulan ini 
sangat membantu anak-anak migran 
dalam memahami kebudayaan Indonesia 
secara lebih komprehensif. 

Hal ini diperkuat dengan penelitian 
Tasmara (2025) tentang efektivitas media 
pembelajaran dengan menunjukkan 
pengaruh signifikannya terhadap 
peningkatan semangat dan motivasi 
siswa. Penggunaan media pembelajaran 
visual berhasil menciptakan suasana 
belajar yang tidak monoton, sehingga 
siswa lebih terlibat dalam proses 
pembelajaran. Sementara itu, Rozikin 
(2024) memperluas pemahaman tentang 
pentingnya media pembelajaran visual 
dalam proses pendidikan dengan 
menekankan bahwa media ini mencakup 
alat peraga, bahan ajar, serta sarana dan 
prasarana sekolah yang digunakan dalam 
proses pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat disimpul-
kan bahwa pembelajaran interaktif dalam 
seni budaya memerlukan integrasi 
teknologi digital yang tepat untuk men-
ciptakan pengalaman belajar yang kom-
prehensif, menarik, dan memotivasi. Pen-
dekatan ini tidak hanya mempermudah 
penyampaian materi budaya yang kom-
pleks tetapi juga menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih kondusif untuk pema-
haman dan apresiasi seni budaya. 
4) Program kreativitas 

Program kreativitas yang diimple-
mentasikan di Sanggar Bimbingan Mu-
hammadiyah Kepong merupakan pen-
dekatan yang inovatif dalam pengenalan 
budaya Indonesia kepada anak-anak mi-
gran. Kegiatan kerajinan tangan yang 
menggunakan kertas origami dan me-
manfaatkan barang bekas sebagai media 
pembelajaran budaya merupakan inisiatif 
dari mahasiswa KKN Internasional yang 
bertugas di Sanggar Bimbingan Muham-
madiyah Kepong. Pendekatan ini tidak 
hanya menawarkan aktivitas yang me-
nyenangkan, tetapi juga bermakna dalam 
konteks pendidikan budaya. 

Pendekatan inovatif ini menjadi sa-
rana efektif untuk pengenalan dan peles-
tarian budaya Indonesia melalui aktivitas 
yang menyenagkan dan bermakna, 
sekaligus mengembangkan keterampilaan 
kreativitas anak-anak migran. Penelitian 
oleh Khotimah (2025) mengatakan bahwa 
kreativitas tidak semata-mata terletak 
pada kemunculan ide-ide baru, tetapi 
lebih pada kemampuan menggabungkan 
dan mengolah ide tersebut menjadi 
sesuatu yang inovatif. Adapun temuan 
Trisofirin (2023) yang mengemukakan 
bahwa kegiatan kreativitas dapat 
memupuk rasa percaya diri pada anak-
anak, sekaligus menumbuhkan kesadaran 
lingkungan melalui pemanfaatan barang 
bekas.  

Dengan adanya program kreativitas 
yang dilaksanakan di Sanggar Bimbingan 
Muhammadiyah Kepong dapat menum-
buhkan karakter positif dan kesadaran 
ekologis pada anak-anak migran. 
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Gambar 3. Kegiatan kreativitas di SBM 

Kepong 
 

5) Penerapan Kegiatan Religius 
Penanaman karakter religius 

memang menjadi fondasi penting dalam 
pembentukan kepribadian anak, terlebih 
dalam konteks anak-anak migran yang 
menghadapi tantangan identitas budaya. 
Perspektif Nurbaiti (2020) yang 
menekankan karakter religius sebagai 
elemen pertama dan utama yang harus 
ditanamkan sejak dini menggambarkan 
betapa pentingnya aspek ini dalam 
konteks pendidikan karakter di Indonesia. 
Pandangan ini bertumpu pada 
pemahaman bahwa nilai-nilai religius 
tidak hanya membentuk individu tetapi 
juga menjadi dasar ajaran agama dalam 
kehidupan bermasyarakat dan berbangsa 
bagi orang Indonesia. 

Implementasi karakter religius di 
Sanggar Bimbingan Muhammadiyah 
Kepong melalui kegiatan shalat dhuha 
berjamaah, penyelenggaraan Taman 
Pendidikan Al-Qur'an (TPA), dan 
peringatan hari besar Islam. Kegiatan-
kegiatan ini tidak hanya menjadi sarana 

penanaman nilai-nilai agama tetapi juga 
secara langsung berkontribusi pada 
tujuan-tujuan yaitu penguatan iman, 
pemahaman ajaran agama, pembentukan 
akhlak, dan internalisasi nilai etika. 

Sanggar Bimbingan Muhammadiyah 
Kepong mengadakan kegiatan religius ini 
dalam konteks yang lebih luas, yaitu 
sebagai bagian dari pembentukan 
identitas budaya anak migran. 
Pendekatan ini berhasil menciptakan 
ruang sosial-budaya yang memungkinkan 
pengembangan identitas ganda yang 
harmonis. Dengan demikian, program ini 
dapat memberikan nilai-nilai religius 
dalam situasi migrasi internasional, di 
mana dinamika identitas menjadi jauh 
lebih kompleks dan berlapis. 

 
Gambar 4. Kegiatan Religius di SBM Kepong 

 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Kemampuan Berbahasa Indonesia 
Faktor yang dapat mempengaruhi 

kemampuan berbahasa Indonesia pada 
anak migran terdiri dari dua faktor, yaitu 
adanya faktor internal dan eksternal, be-
rikut penjelasan dari kedua faktor terse-
but: 
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1) Faktor Internal 
a) Motivasi, Semangat, dan Antusias 

Terhadap Diri Sendiri 
Motivasi sebagai faktor internal 

memainkan peran penting dalam 
kemampuan berbahasa Indonesia pada 
anak migran, khususnya di Sanggar 
Bimbingan Muhammadiyah Kepong. 
Sebagaimana yang dipaparkan oleh Leni 
(2021), motivasi merupakan kumpulan 
upaya untuk menciptakan situasi tertentu 
yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Definisi ini 
menekankan aspek situasional dan 
dorongan internal yang menjadi 
penggerak dalam proses pembelajaran 
bahasa. 

Hal ini terlihat jelas pada siswa kelas 
V Sanggar Bimbingan Muhammadiyah 
Kepong yang menunjukkan motivasi 
tinggi dalam mempelajari bahasa 
Indonesia. Hasil wawancara dengan siswa 
kelas V mengatakan bahwa mereka 
memiliki motivasi dalam belajar bahasa 
Indonesia dan keinginan untuk 
mempersiapkan diri ketika kembali ke 
Indonesia, serta bangga menjadi bagian 
dari komunitas Indonesia meskipun 
tinggal di Malaysia. 

Pada penelitian ini, bahasa Indonesia 
menjadi penanda identitas yang tidak 
membebani anak-anak migran, melainkan 
menciptakan rasa nyaman dan 
kesenangan dalam proses pembelajaran. 
Dengan demikian, motivasi sangatlah 
penting bagi anak-anak migran dalam 
belajar bahasa Indonesia dan melestarikan 
identitas budaya Indonesia. 

 
Gambar 5. Wawancara dengan Siswa Kelas V 

SBM Kepong 
 

b) Faktor Keluarga dan Orang Tua 
Keluarga, terutama orang tua, 

memiliki peran yang penting dalam 
mempengaruhi kemampuan berbahasa 
Indonesia anak migran di Kuala Lumpur, 
Malaysia. Sebagaimana penelitian yang 
dilakukan oleh Minahasa (2024), bahwa 
perhatian orang tua merupakan salah satu 
faktor yang signifikan dalam 
mempengaruhi proses belajar siswa. 
Dalam konteks komunitas migran 
Indonesia, peran ini menjadi semakin 
penting karena tantangan dalam 
mempertahankan identitas bahasa di 
lingkungan yang berbahasa asing. 

Hasil penelitian pada Sanggar 
Bimbingan Muhammadiyah Kepong 
menunjukkan bahwa orang tua siswa 
secara aktif mengajarkan dan 
membiasakan penggunaan bahasa 
Indonesia dalam komunikasi sehari-hari. 
Praktik pembiasaan ini tidak hanya 
memfasilitasi peningkatan keterampilan 
berbahasa, tetapi juga menanamkan nilai-
nilai kultural yang melekat pada bahasa 
tersebut. 

Hasil wawancara dengan orang tua 
siswa mengatakan bahwa secara konsisten 
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mereka telah memberikan motivasi dan 
semangat kepada anak-anaknya untuk 
mempelajari budaya dan bahasa 
Indonesia. Rasa bangga orang tua 
terhadap partisipasi anak-anak dalam 
kegiatan di sanggar mencerminkan 
komitmen mereka terhadap pelestarian 
identitas budaya Indonesia. 

Melalui penggunaan bahasa Indone-
sia di rumah, pemberian motivasi untuk 
belajar di sanggar, dan penerapan nilai-
nilai nasionalisme dalam kehidupan 
sehari-hari, orang tua membangun fon-
dasi yang kuat bagi anak-anak untuk 
mengembangkan rasa bangga terhadap 
negara asal mereka dan rasa solidaritas se-
bagai bagian dari komunitas Indonesia 
yang lebih luas. 
 
2) Faktor Eksternal 
a) Faktor Lingkungan 

Lingkungan sosial merupakan faktor 
eksternal yang mempengaruhi 
penguasaan bahasa Indonesia pada anak 
migran di Malaysia. Hasil penelitian di 
Sanggar Bimbingan Muhammadiyah 
Kepong berdasarkan wawancara dengan 
kepala sekolah, terindikasi bahwa pekerja 
migran Indonesia di wilayah Kepong, 
Kuala Lumpur, Malaysia telah 
membentuk berbagai komunitas atau 
paguyuban berdasarkan daerah asal 
mereka. Komunitas-komunitas ini 
menjadi ruang sosial di mana bahasa 
Indonesia atau bahasa daerah digunakan 
sebagai bahasa utama. 

Eksistensi komunitas-komunitas ini 
mendukung pemerolehan dan 
pemeliharaan kemampuan berbahasa 

Indonesia bagi anak-anak migran. Melalui 
interaksi rutin dengan anggota komunitas 
Indonesia lainnya, anak-anak 
mendapatkan paparan bahasa Indonesia 
secara konsisten dan memiliki 
kesempatan untuk mempraktikkannya 
dalam situasi komunikasi yang autentik. 
Proses ini menciptakan lingkungan 
pembelajaran bahasa yang natural dan 
berkelanjutan, di mana keterampilan 
berbahasa Indonesia dapat berkembang 
meskipun berada di negara dengan 
bahasa dominan yang berbeda. Temuan 
Nastiti (2024) memperkuat pnlitian ini 
dengan menyoroti peran signifikan 
komunitas Indonesia di Malaysia dalam 
aspek pendidikan budaya dan sejarah 
Indonesia bagi anak-anak pekerja migran.  

Dengan demikian, faktor lingkungan 
tidak sekadar menjadi konteks eksternal 
yang pasif, tetapi merupakan instrumen 
aktif dalam pembentukan identitas lin-
guistik anak-anak migran Indonesia di 
Malaysia. 

 
b) Kedutaan Besar Republik Indone-

sia (KBRI)  
Dukungan dari KBRI menjadi faktor 

penting yang dapat mempengaruhi ke-
mampuan berbahasa Indonesia pada anak 
migran Indonesia di Malaysia. Hasil wa-
wancara dengan kepala sekolah menga-
takan bahwa KBRI mewajibkan semua 
Sanggar Bimbingan Muhammadiyah 
Kepong untuk menggunakan bahasa In-
donesia sebagai bahasa sehari-hari dalam 
aktivitas pembelajaran. Kebijakan ini 
merupakan langkah strategis untuk mem-



 Penguatan Identitas Budaya Anak Migran Indonesia melalui Pendidikan Non-Formal di Sanggar… 

e-ISSN 2828-6375  Vol (5) (1) (2025) 68-84 

77 
 

pertahankan identitas kebangsaan dan ke-
mampuan berbahasa Indonesia di ka-
langan anak-anak migran. 

Selain menetapkan kebijakan 
tersebut, KBRI juga memberikan 
dukungan nyata berupa penyediaan 
sarana dan prasarana yang memadai 
untuk menunjang kegiatan pembelajaran 
di seluruh Sanggar Bimbingan di 
Malaysia, khususnya di Sanggar 
Bimbingan Muhammadiyah Kepong. 
Dukungan infrastruktur ini sangat 
bermanfaat karena menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif, 
sehingga proses pembelajaran bahasa 
Indonesia dapat berlangsung dengan 
lebih efektif dan efisien. Dengan adanya 
sarana dan prasarana yang memadai, para 
pendidik dapat mengembangkan metode 
pembelajaran yang lebih kreatif dan 
interaktif untuk meningkatkan minat dan 
kemampuan anak-anak dalam berbahasa 
Indonesia. 

Upaya yang dilakukan KBRI ini 
mencerminkan komitmen pemerintah 
Indonesia dalam memastikan tersedianya 
pendidikan berkualitas bagi anak-anak 
migran Indonesia di Malaysia. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemerintah 
Indonesia melalui KBRI memiliki 
kesadaran tinggi akan pentingnya 
pendidikan dan pelestarian budaya bagi 
warga negara Indonesia yang berada di 
luar negeri. Dengan adanya dukungan 
tersebut, Sanggar Bimbingan 
Muhammadiyah Kepong dapat lebih 
mudah melaksanakan berbagai kegiatan 
yang bertujuan untuk melestarikan 
budaya Indonesia, termasuk di dalamnya 

penggunaan bahasa Indonesia sebagai 
bagian dari identitas nasional. 

Temuan ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Minahasa 
(2024) yang mengungkapkan bahwa KBRI 
juga memberikan kontribusi signifikan 
dalam bentuk penyumbangan alat tulis 
kepada SBSM 5. Tidak hanya itu, KBRI 
juga berperan sebagai fasilitator yang 
menghubungkan donatur dengan 
lembaga pendidikan, seperti yang terlihat 
pada penyumbangan 50 meja untuk 
kepentingan aktivitas belajar siswa. Ini 
menunjukkan bahwa peran KBRI tidak 
hanya sebatas pada penetapan kebijakan 
dan penyediaan sarana secara langsung, 
tetapi juga mencakup upaya membangun 
jaringan dukungan dari berbagai pihak 
untuk kemajuan pendidikan anak-anak 
migran Indonesia di Malaysia. 

 
c) Sanggar Bimbingan Muhamma-di-

yah Kepong 
Sanggar Bimbingan Muhammadiyah 

Kepong merupakan faktor eksternal yang 
berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan berbahasa Indonesia anak 
migran di Kuala Lumpur, Malaysia. 
Institusi ini tidak hanya berfungsi sebagai 
lembaga pendidikan konvensional, tetapi 
juga menyediakan ruang lingkungan 
belajar yang memungkinkan anak-anak 
migran untuk menggunakan dan 
mempraktikkan bahasa Indonesia secara 
konsisten di tengah dominasi bahasa 
Melayu dalam kehidupan sehari-hari 
mereka di Malaysia. Hasil penelitian ini 
relevan dengan temuan Trisofirin (2023) 
bahwa Sanggar Bimbingan juga dapat 
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membantu anak migran dalam 
memperoleh akses pendidikan yang lebih 
baik dan dapat mempertahankan identitas 
nasional. 

Sanggar Bimbingan Muhammadiyah 
Kepong tidak sekadar mengajarkan ba-
hasa Indonesia secara formal, tetapi men-
ciptakan lingkungan di mana bahasa In-
donesia digunakan sebagai komunikasi 
utama dan diintegrasikan dengan pem-
belajaran budaya, agama, dan nilai-nilai 
Indonesia lainnya. Pendekatan holistik ini 
memungkinkan anak-anak tidak hanya 
memperoleh keterampilan linguistik 
tetapi juga memahami konteks kultural di 
mana bahasa tersebut digunakan. 

Dengan demikian, Sanggar 
Bimbingan Muhammadiyah Kepong 
sangat membantu bagi anak migran untuk 
belajar bahasa Indonesia dan  
mempertahankan identitas budaya 
mereka.  
 
d) Adanya Mahasiswa KKN Interna-

sional 
Kehadiran mahasiswa KKN 

Internasional di Sanggar Bimbingan 
Muhammadiyah Kepong telah 
memberikan dimensi baru dalam upaya 
pelestarian budaya Indonesia bagi anak-
anak migran. Berdasarkan wawancara 
dengan kepala sekolah, terungkap bahwa 
mahasiswa KKN Internasional 
berdampak positif pada motivasi anak-
anak migran dalam melestarikan budaya 
Indonesia. Hal ini mencerminkan 
bagaimana kehadiran fisik perwakilan 
dari tanah air dapat memicu semangat 
dan antusiasme yang lebih besar di 

kalangan diaspora Indonesia di Malaysia. 
Hasil penelitian ini relevan dengan 
temuan Djumadi bahwa dengan adanya 
pengabdian atau KKN Internasional dapat 
bermanfaat untuk meningkatkan rasa 
kebhinekaan global kepada anak migran 
sebagai sarana pengenalan identitas 
kewarganegaraan dan peningkatan rasa 
nasionalisme sebagai bahsa Indonesia. 

Aspek yang menonjol dari kontribusi 
mahasiswa KKN Internasional adalah 
kemampuan mereka dalam 
memperkenalkan keragaman budaya 
Indonesia kepada anak-anak migran. 
Indonesia sebagai negara dengan 
kekayaan budaya yang luar biasa 
memerlukan representasi yang beragam 
untuk memberikan gambaran 
komprehensif tentang identitas nasional. 
Mahasiswa KKN yang berasal dari 
berbagai daerah di Indonesia membawa 
serta kekayaan budaya lokal mereka, 
sehingga memperluas wawasan budaya 
anak-anak migran yang mungkin 
sebelumnya hanya terbatas pada budaya 
daerah asal orang tua mereka. 

Melalui interaksi dengan maha-
siswa, anak-anak migran dapat mem-
peroleh pemahaman yang lebih dinamis 
dan kontemporer tentang negara asal 
mereka, sehingga menumbuhkan kebang-
gaan dan keterikatan emosional yang 
lebih kuat. Dengan demikian, program 
KKN Internasional dapat menjadi instru-
men efektif dalam memperkuat jati diri 
budaya Indonesia di kalangan anak-anak 
migran, sekaligus mempromosikan 
keberagaman dan kekayaan budaya Indo-
nesia di ranah internasional. 
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Gambar 6. Hadirnya Mahasiswa KKN Inter-

nasional di SBM Kepong 
 

c. Dampak upaya pelestarian budaya 
Indonesia terhadap pembentukan 
identitas budaya anak migran Indo-
nesia di Malaysia 

1) Kemampuan Berbahasa Indonesia 
Kemampuan berbahasa Indonesia 

menjadi komponen utama dalam 
pembentukan identitas budaya anak 
migran Indonesia di Malaysia. Sanggar 
Bimbingan Muhammadiyah Kepong 
menunjukkan bahwa penggunaan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa sehari-hari 
dalam berbagai kegiatan pelestarian 
budaya telah memberikan dampak positif 
yang signifikan bagi perkembangan anak-
anak migran. Hal ini tercermin dari hasil 
wawancara dengan kepala sekolah dan 
orang tua siswa yang mengatakan adanya 
peningkatan dalam berbahasa Indonesia 
pada anak-anak dibandingkan dengan 
kondisi sebelumnya. 

Temuan ini menegaskan 
argumentasi Bulan (2019) yang 
menyatakan bahwa Indonesia sebagai 
bangsa yang dibangun atas keberagaman 
suku bangsa dan budaya, memiliki modal 
yang baik dalam memupuk rasa 

nasionalisme dan memperkuat identitas 
kebangsaan melalui penggunaan bahasa 
Indonesia. Bahasa Indonesia tidak hanya 
berfungsi sebagai alat komunikasi tetapi 
juga sebagai penanda identitas kultural 
yang membedakan mereka dari 
komunitas lokal Malaysia. Penggunaan 
bahasa Indonesia secara konsisten dalam 
aktivitas di sanggar menjadi praktik 
konkret yang membantu anak-anak 
migran mengembangkan dan 
mempertahankan identitas budaya 
Indonesia mereka. 

Dengan demikian, Sanggar Bimb-
ingan Muhammadiyah Kepong telah ber-
hasil menerapkan Bahasa Indonesia yang 
baik kepada anak migran sebagai identitas 
budaya Indonesia di Malaysia. 

 
2) Penguatan Identitas Nasional 

Upaya pelestarian budaya Indonesia 
yang dilaksanakan di Sanggar Bimbingan 
Muhammadiyah Kepong memiliki peran 
yang lebih penting daripada sekadar 
kegiatan kultural biasa, yaitu sebagai 
instrumen penguatan identitas nasional 
bagi anak-anak migran Indonesia di 
Malaysia. Meskipun secara geografis 
berada jauh dari tanah air dan dikelilingi 
oleh pengaruh budaya Malaysia, anak-
anak migran Indonesia di Kepong mampu 
mempertahankan rasa kebangsaan dan 
identitas nasional mereka melalui 
partisipasi aktif dalam kegiatan 
pelestarian budaya yang diselenggarakan 
di sanggar. 

Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Ratih (2020) yang 
mengobservasi bahwa anak-anak migran 
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Indonesia yang tinggal di Malaysia masih 
memiliki semangat nasionalisme 
Indonesia yang kuat. Kegiatan pelestarian 
budaya di sanggar tidak sekadar penge-
tahuan tentang Indonesia, tetapi lebih 
merupakan pengalaman yang melibatkan 
aspek kognitif, afektif, dan behavioral da-
lam pembentukan identitas nasional. Me-
lalui pendekatan holistik ini, anak-anak 
migran tidak hanya memahami akar bu-
daya mereka secara intelektual tetapi juga 
mengembangkan keterikatan emosional 
dan kebanggaan terhadap Indonesia. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak 
hanya berfungsi sebagai sarana untuk 
mempertahankan warisan budaya tetapi 
juga sebagai instrumen strategis dalam 
pembentukan identitas nasional yang ko-
koh di tengah arus globalisasi dan kontak 
antar budaya yang semakin intensif. 
 
3) Solidaritas yang tinggi 

Upaya pelestarian budaya Indonesia 
di Malaysia telah menunjukkan dampak 
sosial yang signifikan dalam membentuk 
dan memperkuat solidaritas di antara 
komunitas migran Indonesia. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan kepala sekolah, 
terungkap bahwa warga Indonesia di 
Kepong telah membentuk beragam 
kelompok atau paguyuban berdasarkan 
daerah asal mereka. Formasi komunitas 
ini menciptakan ruang sosial bahwa 
penggunaan bahasa Indonesia atau 
bahasa daerah digunakan dalam interaksi 
sehari-hari, sementara bahasa Malaysia 
digunakan secara selektif hanya saat 
berinteraksi dengan penduduk lokal. 
Penelitian ini relevan dengan temuan 

Trisofirin (2023) bahwa berbicara 
menggunakan bahasa Indonesia dengan 
seseorang yang berasal dari satu negara 
dapat menjaga kerukunan dan dapat 
meningkatkan rasa solidaritas dan saling 
peduli antar waarga negara. Hal ini 
menggambarkan bagaimana praktik 
kultural, khususnya penggunaan bahasa, 
tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
komunikasi tetapi juga sebagai alat 
pemersatu yang memperkuat ikatan sosial 
dalam komunitas diaspora. 

Dalam kondisi yang berada jauh dari 
tanah air dan harus beradaptasi dengan 
lingkungan baru, ikatan komunitas men-
jadi sumber dukungan emosional, praktis, 
dan kultural yang sangat penting. Solidar-
itas yang terbangun dalam komunitas ini 
menciptakan rasa aman dan memiliki 
yang membantu para migran menghadapi 
berbagai tantangan kehidupan di negara 
asing. Komunitas tidak hanya berfungsi 
sebagai ruang untuk berbahasa Indonesia, 
tetapi juga sebagai agen aktif dalam me-
lestarikan dan mentransmisikan berbagai 
elemen budaya Indonesia kepada generasi 
muda. Melalui paguyuban-paguyuban 
ini, anak-anak migran mendapatkan kes-
empatan untuk mengalami dan memprak-
tikkan budaya Indonesia dalam konteks 
sosial yang autentik, tidak terbatas pada 
pembelajaran formal di sanggar atau 
sekolah. 
 
4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai peran Sanggar 
Bimbingan Muhammadiyah Kepong 
dalam pembentukan identitas budaya 
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anak migran Indonesia di Kuala Lumpur, 
Malaysia dapat disimpulkan bahwa upaya 
pelestarian budaya di Sanggar Bimbingan 
Muhammadiyah Kepong telah berhasil 
mengimplementasikan berbagai metode 
untuk mempertahankan identitas budaya, 
seperti kegiatan ekstrakurikuler tari, 
pengenalan budaya lokal, metode 
pembelajaran interaktif, program 
kreativitas, dan kegiatan religius. 
Kemampuan berbahasa Indonesia anak 
migran dipengaruhi oleh faktor internal 
yang mencakup motivasi pribadi dan 
dukungan keluarga, serta faktor eksternal 
berupa dukungan dari lingkungan, KBRI, 
Sanggar Bimbingan Muhammadiyah 
Kepong, dan mahasiswa KKN 
Internasional. Penelitian ini menunjukkan 
dampak positif dari upaya pelestarian 
budaya berupa peningkatan kemampuan 
berbahasa Indonesia pada anak migran, 
penguatan identitas nasional, dan 
solidaritas tinggi di antara lingkungan dan 
anak migran di Malaysia. 

Temuan baru yang signifikan dari 
penelitian ini adalah teridentifikasinya 
model "identitas transnasional adaptif" 
yang berkembang pada anak-anak migran 
Indonesia di Kepong. Model ini 
menunjukkan bagaimana anak-anak 
migran berhasil mengembangkan 
identitas ganda yang harmonis sebagai 
warga negara Indonesia dan sebagai 
penduduk Malaysia tanpa mengalami 
konflik identitas yang biasanya dialami 
oleh komunitas diaspora. Hal ini karena 
adanya integrasi antara pendidikan di 
sanggar, keterlibatan aktif keluarga dalam 
pemeliharaan nilai-nilai kultural, dan 

dukungan dari komunitas Indonesia yang 
lebih luas di Malaysia. Berbeda dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya yang 
cenderung melihat pelestarian identitas 
budaya dan adaptasi dengan lingkungan 
baru sebagai dua proses yang seringkali 
bertentangan, penelitian ini menemukan 
bahwa Sanggar Bimbingan 
Muhammadiyah Kepong berhasil 
menciptakan pendekatan sinergis di mana 
kedua proses tersebut justru saling 
memperkuat. 

Program-program di sanggar telah 
menciptakan ruang sosial-budaya yang 
berfungsi sebagai penguatan identitas 
bangsa Indonsia dan solidaritas di antara 
pekerja migran Indonesia dari berbagai 
latar belakang daerah. Temuan ini 
memperluas pemahaman tentang peran 
lembaga pendidikan dalam konteks 
migrasi transnasional, yang tidak hanya 
sebagai agen pelestarian budaya tetapi 
juga sebagai pusat pembentukan sosial 
dan dukungan bagi adaptasi komunitas 
migran di negara tujuan. Kesimpulan 
utama penelitian ini adalah bahwa 
Sanggar Bimbingan Muhammadiyah 
Kepong telah berhasil membantu anak 
migran Indonesia mempertahankan 
identitas budaya dan nasionalisme 
mereka melalui berbagai program yang 
berkelanjutan, sekaligus menciptakan 
model pengembangan identitas 
transnasional yang dapat menjadi 
referensi bagi komunitas diaspora 
Indonesia di negara lain dan bagi 
pengembangan kebijakan diaspora pada 
tingkat nasional. 
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